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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode dan Desain Penelitian
1. Metode Pendlitian

Metode diperlukan agar tujuan penelitian dapat afac sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan, maka untukper®leh hasil yang
baik harus digunakan metode penelitian yang tefabagaimana yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2010:3) bahwa “Secaraummmetode
penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk nagradkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu”. Senada dengan uualZ (2007:6) juga
menyatakan bahwa proses penelitian empiris yangputelbermacam
metode dan teknik, berguna untuk menghasilkan gahgan ilmiah yang
memungkinkan pemecahan masalah praktis tertentdi Berdasarkan
pendapat-pendapat di atas, maka dapat disimpulkamvd metode
penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkda yang dibutuhkan
yang nantinya berguna untuk menghasilkan pengetahimiah guna

memungkinkan pemecahan terhadap suatu masalaltia@nel

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaifgan metode
kuasi eksperimen. Menurut Sugiyono (2010:114) degaiasi eksperimen
mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat begsi sepenuhnya
untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mengaenhi pelaksanaan

eksperimen. Hal ini berbeda dengan desain eksperg@eenarnya, dimana
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peneliti dapat mengontrol semua variabel luar yaegnpengaruhi jalannya
eksperimen. Penelitian ini meneliti efektivitas pepan modefuantum
learning dengan iringan musik barok terhadap hasil belsigwa, dimana
hasil belajar tersebut belum tentu dipengaruhiesarpnya oleh model yang
akan diterapkan, bisa saja nantinya hasil belaj@ebut sedikit banyaknya
juga terpengaruh oleh variabel-variabel luar sepét pengalaman, gaya
belajar siswa dan lain sebagainya. Berdasarkaimiemgan di atas, maka
peneliti menggunakan kuasi eksperimen.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jaavalbentang
pengaruh suatu perlakuan. Oleh karena itu, dalamelipan ini terdapat
dua variabel yaitu variabel bebas (yang mempeng@aatéu independent
variable (X) dan variabel terikat (yang dipengaruhi) atdapendent
variable (Y). Sejalan dengan hal ini, Sugiyono (2010:61ngenukakan
bahwa:

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau safiaiu nilai dari

orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai varggritu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemadditarik
kesimpulannya. Variabel bebas merupakan variabehgya

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahantea a

timbulnya variabel dependent (terikat). Variabeikit merupakan

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akieena adanya
variabel bebas.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hdsélajar siswa,
ranah kognitif aspek pengetahuan, pemahaman, ddkasp yang
menerapkan modejuantum learningdengan iringan musik barok dan

hasil belajar siswa, ranah kognitif aspek pengetahpemahaman, dan

aplikasi yang menerapkan modglantum learninganpa iringan musik
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barok. Variabel bebas dalam penelitian ini adalamepapan model
quantum learningdengan iringan musik barok dan penerapan model
quantum learnindanpa iringan musik barok.

Dalam penelitian eksperimen terdapat dua kelompgéitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Padarkplik eksperimen
diberikan pengaruh atatreatmenttertentu, sedangkan pada kelompok
kontrol tidak diberikan. Selanjutnya dilakukan alssi untuk melihat
perbedaan atau perubahan yang terjadi pada kelorksperimen jika
dibandingkan dengan kelompok kontrol (Zuriah, 260Y. Dalam
penelitian ini, kelas eksperimen akan diberikan Igh&an dengan
menerapkan modejuantum learningyang disertai iringan musik barok.
Sedangkan kelas kontrol, diberi perlakuan dengamenagpkan model

guantum learnindanpa iringan musik barok.
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HUBUNGAN ANTAR VARIABEL PENELITIAN

Variabel Bebas

(X)

Quantum Learning

dengan iringan musik

Quantum Learning

tanpa iringan musik

barok (X1) barok (X2)
Variabel Terikat (Y)
Hasil Belajar Ranah Kognitif X1VY1l X2Y1
Aspek Pengetahuan (Y1)
Hasil Belajar Ranah Kognitif X1Y2 X2Y2
Aspek Pemahaman (Y2)
Hasil Belajar Ranah Kognitif X1Y3 X2Y3

Aspek Aplikasi (Y3)

2. Desain Pendlitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelinaadalakh Non-

Equivalent (Pretest-Posttest ) Control Group Desigang merupakan

salah satu bentuk desain penelitian dalam metodesi geksperimen.

Desain tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2
DESAIN PENELITIAN
Kelompok Pre Test Perlakuan Post Test
KE O X1 02
KK O3 X2 Oa
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Keterangan:

KE

O

X1

O2

KK

O3

X2

O4
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: Kelas Eksperimen

- Kemampuan kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan
Perlakuan dengan menggunakan Mod&uantum

Learning dengan Iringan Musik Barok

-Kemampuan kelas eksperimen setelah diberi perlakuan

: Kelas Kontrol

-Kemampuan kelas kontrol sebelun diberi perlakuan
Perlakuan dengan menggunakan Mod&uantum
Learning tanpa Iringan Musik Barok

:Kemampuan kelas kontrol setelah diberi perlakuan

Berdasarkan desain di atas, maka langkah pertantadiakukan

dalam penelitian adalah menetapkan kelas manaafkargdijadikan kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimemdalanelitian ini akan

diberi perlakuan dengan menggunakan mapentum learningdengan

iringan musik barok sedangkan kelas kontrol akaernperlakuan dengan

menggunakan modguantum learnindanpa iringan musik barok.

Setelah ditetapkan kelas eksperimen dan kelas ddpriémgkah

kedua adalah memberikgretest pada kedua kelas sebelum diberikan

perlakuan. Kemudian langkah ketiga adalah membengexlakuan pada

kedua kelas tersebut. Setelah kedua kelas terskbetikan perlakuan

yang berbeda, selanjutnya langkah keempat adalahberékan posttest
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pada kedua kelas dan kemudian hpssttestdibandingkan dengan skor
pretest sehingga diperoletgain, yaitu selisin antara skopretest dan

posttest

B. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populas

Seorang peneliti harus memahami benar populasi yergpakan
keseluruhan dari objek yang akan ditelitinya. MemurArikunto
(2002:108), populasi merupakan “keseluruhan subjednelitian”.
Sedangkan Zuriah (2007:116) menjelaskan bahwa asipuherupakan
“seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dataratu ruang lingkup
dan waktu yang ditentukan”. Adapun Dalam penelitiamantitatif,
menurut Sugiyono (2010:117), populasi diartikanageid "Obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik terteygng ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya”.

Dari berbagai pendapat di atas, maka dapat diskapubahwa
populasi dalam suatu penelitian adalah keseluruigmek/subyek yang
memiliki kualitas dan karakteristik yang menjadripgian peneliti untuk
dipelajari dan nantinya setelah dipelajari, diagaganarikan kesimpulan.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siskglas IV SD
Gegerkalong KPAD Bandung yang terdiri dari tigaalse(lV A, IV B, dan

IV C) yang berjumlah 125 orang (siswa).
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Tabel 3.3
POPULASI PENELITIAN
No. | Kelas Jumlah Siswa
1 VA 40
2 IV B 43
3 vV C 42
2. Sampel

Sampel itu harus representatif, karena sampel halagat
menggambarkan keseluruhan populasi. Hal ini semi@tgan apa yang
diungkapkan oleh Arikunto (2002:109) yang menyatakahwa sampel
adalah “sebagian atau wakil populasi yang diteli§édangkan menurut
Sugiyono (2010:118) sampel merupakan “bagian darnlgh dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Berdasarkanpada jumlah populasi dengan jumlah yang cukup
besar yaitu seluruh siswa Kelas IV SD, yang terlaags beberapa kelas,
maka perlu diambil beberapa kelas atau kelompok sabagai sampel
untuk - mewakili - populasi. Pengambilan sampel padaelitean ini
menggunakan teknilprobability samplingdengan jeniscluster random
sampling. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan S.Margon
(Zuriah, 2007:124) bahwaCluster random samplingligunakan jika
populasi tidak terdiri dari individu-individu, metkan terdiri dari

kelompok-kelompok individu atatluster.”

Sata Aswel Putra, 2012
Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran ...

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



58

Random yang dimaksudkan pada penelitian ini hangandkan
untuk membantu dalam pengambilan sampel dimanandigun untuk
mengacak kelasnya saja berdasarkan kelompok yasehsada. Dalam
penelitian ini, sampel nantinya akan ditarik denggkmik cluster random
samplingdengan cara melakukan undian berdasarkan popuagi ada
dan yang akan diambil sebagai sampel adalah dues, kgaitu sebagai
kelas eksperimen dan sebagai kelas kontrol, sehinggmpel yang
diharapkan dapat merepresentasikan seluruh  siswlas k&/ SD
Gegerkalong KPAD Bandung. Berdasarkan hasil pengandmaka
diperoleh kelas IV A sebagai kelas eksperimen dalasklV C sebagai

kelas kontrol.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data sangat penting dalam petaes suatu
penelitian. Hal ini selaras dengan pendapat Ari&i#dtriah, 2007:168) yang
menyatakan bahwa:
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi Igengalam
mengumpulkan data. Kualitas instrumen akan menantlualitas
data yang terkumpul. Ungkapan “Garbage tool garbeasmult”
merupakan hubungan antara instrumen dengan dath Kdrena
itulah, meyusun instrumen bagi kegiatan penelitisnerupakan
langkah penting yang harus dipahami betul olehlgene
Jadi dapat disimpulkan bahwa teknik pengumpulam diggunakan
untuk memperoleh data yang sesuai dengan tujuanpd@iok masalah
penelitian. Dalam penelitian ini, teknik pengumpuldata yang digunakan
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adalah dengan teknik pengukuran melalui tes, yisuberbentuk pilihan
ganda dengan empat alternatif jawaban. Hal inirdikakan “soal tes pilihan-
ganda dapat digunakan untuk mengukur hasil belgag lebih kompleks
dan berkenaan dengan aspek ingatan, pengertiakasaphnalisis, sisntesis,
dan evaluasi” (Arifin, 2009:135). Dikarenakan hdmlajar yang akan diukur
nantinya lebih kepada ranah kognitif aspek hafggd@amahaman, dan aplikasi,
maka tes pilihan ganda cocok untuk digunakan. Tigsap ganda yang
digunakan dalam penelitian ini disusun sendiri g@eheliti.
1. Teknik Pengembangan I nstrumen
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakamkunenjawab
penelitian yang dilakukan. Untuk memperoleh datasilhdelajar
dibutuhkan instrumen. Pada dasarnya, “instrumerelem digunakan
untuk mengukur nilai variabel yang diteliti” (Sugiyo, 2010:133).
Karena instrumen penelitian akan digunakan untuk lakog&an
pengukuran dengan tujuan menghasilkan data yanerldikan dalam
penelitian, maka instrumen harus benar-benar direjmcdan dibuat
sedemikian rupa sehingga menghasilkan data empgeisagaimana
adanya. Berikut langkah-langkah teknik pengembaiggirumen tes:
a. Mempelajari silabus mata pelajaran Matematika kelds SD
Gegerkalong KPAD Bandung.
b. Menetapkan pokok bahasan yang akan digunakan seisaggitian.
c. Menyusun RPP yang sesuai dengan pokok bahasarubambkasan
yang ditentukan pada mata pelajaran Matematika K¥la
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d. Membuat kisi-kisi instrumen penelitian yang mengé&epada tujuan
dan sub pokok bahasan yang ditentukan.

e. Mendiskusikan rancangan instrumen penelitian dengisen
pembimbing.

f. Mendiskusikan rancangan perangkat tes dengan gata pelajaran
Matematika.

g. Menganalisa dan merivisi terhadap item-item soalgyaianggap
kurang tepat.

h. Mengadakan uji coba instrumen kepada siswa didaarmel.

i.. Memilih instrumen tes yang dianggap sudah valid ddiabel yang
kemudian diujikan kepada kelompok eksperimen dafonikgok
kontrol.

2. Teknik Analisis Instrumen
a. Uji validitasinstrumen
1) Uji validitas konstruk
Konstruk adalah konsep yang dapat diobservasi daatd
diukur (measurable Uji validitas konstruk dalam penelitian ini
dilakukan melalui bimbingan dengan dosen pembimbing
pembuatan kisi-kisi instrumen penelitian, dexpert judgement
dari para ahli. Uji validitas konstruk dilakukanasagmengetahui
kesesuaian instrumen penelitian dengan Kisi-kisstrimen.

Kesesuaian tersebut dapat diketahui melalui kegihtenbingan
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dengan dosen pembimbing damgementyang dilakukan oleh
para ahli.
2) Uji validitasalat ukur
Berkaitan dengan validitas, Arikunto (2002:144-145)
menyatakan bahwa “validitas adalah suatu ukurangyan
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahils@suatu
instrumen.” Senada dengan hal ini, Purwanto (2(6138)
juga menambahkan bahwa “suatu tes dikatakan meprapun
validitas yang tinggi (disebut valid) jika teknikauasi atau tes
itu dapat mengukur apa yang sebenarnya akan diukur.
Validitas yang diukur pada penelitian ini adalalidreas
isi. Untuk mengetahui nilai validitas soal tersebdapat

ditentukan dengan rumysroduct-momentengan angka kasar,

yaitu:
r = NYXY—(XX)XY)
VINEX2=EX)*HNYI Y- (X Y)%)
(Arifin, 2009:254)

Keterangan: r = koefisien korelasi

N = jumlah responden

X = Skor soal ganjil

Y = Skor soal genap
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Untuk menafsirkan koefisien korelasi dapat menggana

kriteria sebagai berikut:

0,81-1,00 = sangat tinggi

0,61-0,80 = tinggi

0,41-0,60 = cukup

0,21-0,40 = rendah

0,00-0,20 = sangat rendah

Selanjutnya untuk menguji signifikan item-item pada

instrumen penelitian dihitung dengan uji-t dengamus:

N

rvm —

V1 —1r2

t =

(Sudjana dan Ibrahim, 2001:149 dalam Yani, 2010:86)

Nilai tp;rng kemudian dibandingkan dengan nitgjy.;
dengan taraf nyata 0,05 dengan derajat bebas =Ap&bila
thitung< teaper DETarti korelasi tersebut tidak ada perbedaan yang
berarti, sebaliknya apabitd;tyng > traner Maka korelasi tersebut

terdapat perbedaan yang berarti.

Sata Aswel Putra, 2012
Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran ...

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



63

b. Uji reliabilitas

Uji keabsahan data dalam penelitian salah satuitgkathkan
pada reabilitas. “Keandalan (reliability) adalaletdtapan atau
ketelitian suatu alat evaluasi. Suatu tes atau edatuasi dikatakan
andal jika dapat dipercaya, konsisten atau stabit groduktif’
(Purwanto, 2006:139). Reliabel di sini juga dapattikan jika suatu
tes memberikan hasil yang sama bila diteskan pattanjpok yang

sama pada waktu dan kesempatan yang berbedan,A2409:258).

Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas instren menggunakan
rumus Spearman Brown dengan teknik belah dua egamiap dimana
peneliti mengelompokkan skor butir bernomor gasgibagai belahan
pertama dan kelompok skor bernomor genap sebatghdrekedua.

Ada pun rumus Spearman Brown tersebut adalah sebegjeut:

. 2X7121/2
11 —
(1 +711/21/2)
(Arikunto, 2002:156)
Keterangan:
711 = Reliabilitas Instrumen
T1/21/2 =1y Yang disebutkan sebagai indeks korelasi antara dua

belah instrumen.
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c. Tingkat Kesukaran

Perhitungan tingkat kesukaran dimaksudkan untukatdap
melihat kategori dari soal yang sudah dibuat. Apad@al yang dibuat
termasuk dalam kategori mudah, sedang atau sukéin £009:266)
mengemukakan bahwa “Jika suatu soal memiliki tihdéesukaran
seimbang (proporsional), maka dapat dikatakan badweh tersebut
baik.” Jadi soal Tes yang baik adalah soal tes yalads terlalu sukar

dan tidak pula terlalu mudah.

Untuk Menghitung tingkat kesukaran soal berbentojekiif,

dapat menggunakan rumus:

_ (WL + WH)

- 0
TK L + n) X 100%
(Arifin, 2009:266)
Keterangan:
WL = jumlah peserta didik yang menjawab salah Keloampok
bawah
WH = jumlah peserta didik yang menjawab salah kielompok
atas

nL = Jumlah Kelompok bawah

nH = Jumlah kelompok atas
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Adapun kriteria penafsiran tingkat kesukaran soanunut

Arifin (2009:270) adalah:

1) Jika Jumlah persentase sampai dengan 27% termasidhm
2) Jika jumlah persentase 28% - 72% termasuk sedang

3) Jika jumlah persentase 73% ke atas termasuk sukar.

d. Daya Pembeda

Daya pembeda digunakan untuk melihat sejauh matirasioal
yang ada mampu membedakan siswa yang menguasai getgan
siswa yang belum menguasai materi. Hal ini senatg@ah apa yang
diungkapkan Arifin (2009:273) bahwa “Perhitungarnyagembeda
adalah pengukuran sejauh mana suatu butir soal mammbedakan
peserta didik yang sudah menguasai kompetensi dgregerta didik
yang belum/kurang menguasai kompetensi berdasak#eria

tertentu”. Untuk menghitung daya pembeda, digunal4amus:

WL —-WH
DP = Q

n

(Arifin, 2009:273)

Keterangan:
DP = daya pembeda
WL = jumlah peserta didik yang gagal dari kelompakvah
WH = jumlah peserta yangh gagal dari kelompok atas
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n = 27%xN

Untuk menginterpretasikan koefisien daya pembedsebet,
dapat digunakan kriteria yang dikembangkan oleh | HpBeifin,

2009:274) sebagai berikut:

0,40 and up Very good items

0,30-10,39 Reasonably good, but possibly subject to
improvement
0,20 - 0,29 Marginal items, usually needing and being subject

to improvement

Below — 0,19 Poor items, to be rejected or improved by revision

D. Hasll Uji Instrumen

Uji coba instrumen dilakukan untuk mengukur kelaaknstrumen
yang akan diberikan kepada kelompok eksperimerkdimpok kontrol. Uji
coba instrumen dilaksanakan di SD Negeri GegerkplSRAD Bandung
kepada siswa kelas V A yang berjumlah 44 orang pamelitian kuasi
eksperimen juga dilaksanakan di sekolah yang s8elanjutnya secara lebih
rinci dipaparkan mengenai hasil uji coba instrumBardasarkan hasil uiji
coba maka dapat diketahui validitas, reliabilitasgkat kesukaran, dan daya

beda instrumen sebagai berikut:
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1. Uji Validitas
a. Validitasalat ukur
Perhitungan validitas alat pengumpulan data dilakukiengan
menggunakan rumus korelasiproduct moment vyaitu dengan
mengorelasikan jumlah skor soal ganjil dan skot geaap. Setelah hasil
perhitungan data hasil uji coba alat pengumpul dategan menggunakan
rumus - korelasiproduct moment kemudian diuji - tingkat kevalidan,

sehingga diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 3.4
UJlI VALIDITASALAT UKUR
r Kriteria t-hitung t-tabel Keterangan
0,286491 rendah 1,937908 2,021 Tidak
Siginifikan

Koefisien korelasi r = 0,286491 diperoleh darsih@erhitungan
korelasi antara jumlah skor benar soal ganjil dargkor benar soal genap
dari alat pengumpul data pada saat uji coba, makdabarkan kriteria
koefisien korelasi r = 0,286491 berada pada karelsdah. Hasil uji
signifikansi tp;tyng = 1,937908 dart,,,.; dengan dk (n-2) daa = 0,05
(5%) adalah 2,021. Alat pengumpul data dikatakaidvi&ka tpityng >
traper dan belum valid jikatpirung < traper (1,937908 < 2,021).

Berdasarkan hasil pengijian tersebut maka dapanpiigkan bahwa uji

signifikansi alat pengumpul data belum valid. Untmengatasi hal ini
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maka peneliti memperbaiki tiap butir soal yang behlalid dan setelah itu
menambah jumlah soal dari 24 butir soal menjadb@r soal. Setelah
dilakukan perbaikan soal yang belum valid dan pdradran jumlah soal
yang ada, maka peneliti mengasumsikan bahwa aagumpul data
sudah valid. Hal ini dilakukan karena keterbatasaktu dan biaya dari
peneliti untuk melakukan uji instrumen kembali. Hasrhitungan data uji
coba untuk validitas alat ukur menggunakanmoduct momentdan

pengujian tingkat signifikansi selengkapnya damkaok ke dalam

lampiran.
b. Validitas Butir Soal

Perhitungan data hasil uji coba instrumen untulditak butir soal
dengan menggunakamicrosoft office exceR007. Instrumen dikatakan
valid jika memiliki validitas ty;tyng > teaper dan belum valid jikayeyng
< t:aper- Berdasarkan hasil pengujian tersebut maka diplerbl soal yang
valid dari 24 soal yang diujikan. Soal-soal yardpk valid adalah soal-
soal yang nilaty;tyng < teaper» Yaitu soal nomor 1, 2, 3, 5, 7, 8, 13, 14, 15,
16, 17, 23, 24. Soal-soal tersebut diperbaiki stelah diperbaiki baru
digunakan sebagai alat pengumpul data. Data sedpngk dimasukkan

ke dalam lampiran.
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2. Uji Reliabilitas
Untuk mengukur reliabilitas instrumen data digumakeknik split
half dari Spearman Brown. Dari perhitungan validitasethkui r =
0,286491 dan setelah dilakukan hasil perhitungda Hasil uji coba alat

pengumpul data dengan menggunalspiit half, maka didapat hasil

seperti pada tabel di bawabh ini:

Tabel 3.5
UJI RELIABILITAS

r-hitung r-tabel Inter pretasi

0,445384 0,297 Signifikan

Hasil uji coba reliabilitas dengan menggunaksplit half dari
Spearman Brown diperoleh indeks sebesar 0,445384 pAngumpul data
dikatakan reliabel jikarpirung > Tiaper Pada taraf signifikansi 0,05.
Berdasarkan hasil perhitungan, maka dapat diliaatvaryicyng > Traper
(0,445384 > 0,297) maka, berdasarkan kriteria bentsdapat dikatakan
bahwa item yang digunakan reliabel. Data selengkamhmasukkan ke

dalam lampiran.
3. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal adalah pengukuran sebermregar lerajat

kesukaran suatu soal. Berdasarkan hasil perhitumgédsa di dapat 11 soal
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yang mudah, 8 soal yang sedang, dan 5 soal yangr.subata

selengkapnya di masukkan ke dalam lampiran.

4. DayaBeda

Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran sejana suatu
butir soal mampu membedakan antara peserta didigx sadah menguasai
kompetensi dengan peserta didik yang kurang atdumbenenguasai
kompetensi berdasarkan kriteria tertentu. Berdasagerhitungan daya
beda soal, diperoleh data bahwa terdapat 10 soalilikiedaya beda
buruk, 6 soal cukup baik, 2 soal baik, dan 6 saafat baik. Soal dengan
kriteria buruk tidak akan langsung digunakan kemhatapi diperbaiki
terlebih dahulu baru digunakan kembali. Setelafikdikan perbaikan serta
penambahan jumlah soal berdasarkan hasil perhitungaliditas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda maieroleh 30 soal
digunakan dalam penelitian yang terdiri dari 9 smahgetahuan, 11 soal
pemahaman, dan 10 soal penerapan. Data selengkdpngaukkan ke

dalam lampiran.

E. Teknik Analisis Data
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui instermyang telah
diujicobakan dan diolah sehingga layak untuk dig@anadalam penelitian.
Setelah data diperoleh, untuk mengetahui efeksivienerapan model
quantum learningdengan iringan musik barok terhadap hasil bel&Br

siswa, maka dilakukan analisis data dengan caragotem data tersebut
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menggunakan rumus statistik. Adapun langkah-langkahgolahan data

tersebut adalah sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa dasagy diperoleh
tersebar secara normal. Suatu data yang membeistukusi normal bila
jumlah data di atas dan di bawah rata-rata adadaiasdemikian juga
dengan simpangan bakunya. Pengujian normalitas ddgan penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan program SP&&tigtical Product
and Servie Solutigntepatnya SPSS 16 dengan uji normalitas sample
kolmogorov smirnovKriteria pengujiannya jika nilai Sig. (Signifikansi
atau nilai Probabilitas < 0,05 maka data tidak iséntbusi normal. Jika
nilai Sig. (Signifikansi) atau nilai Probabilitas 0,05 maka data berasal
dari populasi yang terdistribusi normal (SantosgQ®187 dalam Yani,

2010:96).

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk melihat kesamaanana dari
sejumlah sampel yang ada. Pada penelitian ini, hgmogenitas
menggunakan program pengolah data SPSS 16 deridauane [Levene
Tes). Uji levene nantinya juga akan muncul bersamaamgdn hasil uji
beda rata-rata atau uji-t. Kriteria pengujiannyalald jika nilai Sig.
(Signifikansi) atau nilai Probabilitas < 0,05 makiata berasal dari
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populasi yang mempunyai varians tidak sama, sedangka nilai Sig.
(Signifikansi) atau nilai Probabilitas > 0,05 makiata berasal dari
populasi yang mempunyai varians yang sama. (Sani@9:187 dalam

Yani, 2010:97).

3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus sgmpel
independen dua sisindependent-Sample t-Tes”Adapun analisis data
hipotesis diolah dengan bantuan program SPSS 16 yang
diperbandingkan pada uji hipotesis ini adalah gsor pretestdengan
skor posttestantara kelompok kontrol dengan kelompok ‘eksperimen
Kriteria pengujian untuk hipotesis adalah jika laatditung, berada pada
daerah penerimadify, atau terletak diantara harga tabet{pie < thitung
< tiuaple) MakaH, diterima danH; ditolak. Dengan demikian jika harga
thitung |€DIN kecil atau sama dengatr)(dari hargati,,.e maka Hy
diterima, akan tetapi jikehjtung > trable MakaH; diterima.
F. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan cara membagi k&mglalam dua
kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.aFRaetlua kelompok ini
diberikan perlakuan berbeda. Pada proses pemlagiajelas eksperimen
menerapkan model pembelajargnantum learningdengan iringan musik
musik barok. Sedangkan pada kelas kontrol, menarapiodel pembelajaran

quantum learnindanpa iringan musik barok.
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Secara umum prosedur penelitian dilakukan mietaga tahapan,
yaitu:
1. Pembuatan rancangan penelitian

a. Memilih masalah, peneliti memilih masalah pengiitialengan
melakukan studi pustaka yang berasal dari bebdragpatur seperti
buku bacaan, jurnal, artikel, skripsi, dan lainasgbnya.

b. Melakukan studi pendahuluan, peneliti berkunjungsk&olah yang
ingin peneliti jadikan tempat untuk melakukan péizel dengan
melihat kondisi kelas dan fasilitas belajar, kerandimelakukan
wawancara dengan guru bidang studi Matematika dao fidang
kurikulum sekolah.

c. Merumuskan masalah, dengan melakukan perumusah judmbuat
perumusan masalah, membuat desain penelitian SEsugan masalah
dan tujuan yang ingin diteliti. Kegiatan ini disgrkonsultasi dengan
dosen pembimbing akademik dan dosen pembimbingsskri

d. Merumuskan asumsi dasar dan hipotesis, setelahmua® masalah,
peneliti merumuskan asumsi dasar penelitian yatgdaklanjuti oleh
perumusan hipotesis.

e. Memilih pendekatan, pendekatan yang digunakan ada¢mdekatan
eksperimental dengan metode kuasi eksperimen.

f. Menentukan variabel dan sumber data. Terdapat empasabel
penelitian yaitu modejuantum learninglengan iringan musik barok
dan modehuantum learninganpa iringan musik barok serta dua buah
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variabel hasil belajar pada ranah kognitif aspekngpéahuan,

pemahaman, dan penerapan yang masing-masing dipahgadeh

modelquantum learninglengan dan tanpa musik barok. Sumber data
berasal dari tes hasil belajar yakni melglgtes danposttest.

g. Menentukan dan menyusun eksperimen, Kkegiatan irgertdi
bimbingan dengan dosen pembimbing skripsi dan pikakolah
tempat penelitian dilakukan. Ada pun langkah-lamglika sebagai
berikut:

1) Melakukan observasi awal dan wawancara dengan [gaiang
kurikulum dan guru bidang studi matematika untuknemukan
waktu pelaksanaan penelitian serta materi yang ditaarikan dan
diujikan.

2) Menelaah silabus mata pelajaran matematika.

3) Menetapkan pokok bahasan yang akan digunakan sebaga
penelitian.

4) Mencari, mengumpulkan, dan menelaah musik barolg yakan
dijadikan musik pengiring untuk kelas eksperimen.

5) Menyusun kisi-kisi instrumen penelitian

6) Menyusun instrumen penelitian berupa 20 butir pddlan ganda
dengan empat alternatif jawaban.

7) Melakukan uji coba instrumen penelitian pada keldsiar sampel

penelitian.
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8) Melakukan pengolahan data hasil uji coba untuk miehkan
validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan dayampeda untuk
menentukan butir soal yang layak digunakan dalamelg&n.

9) Melakukan revisi pada instrumen jika diperlukan.

2. Pelaksanaan Penelitian
a. Mengumpulkan data, diawali dengan penentuars ketaperimen dan
kelas kontrol. Sebelum diberi perlakuan, masingingagelas diberi
pretest kemudian dilanjutkan dengan memberikan perlakuéelas
eksperimen diberi perlakuan dengan menerapiaantum learning
menggunakan iringan musik barok, sedangkan kelagrddodiberi
perlakuan dengan menerapkamantum learninganpa iringan musik
barok. Setelah diberikan perlakuan, maka masingrgaskelas
diberikanposttest.
b. Melakukan analisis data dengan menggunakangmo§PSS
c. Menarik kesimpulan dengan melakukan pengolatstia Herdasarkan
hasil pretestdan posttestdan menyimpulkan hasilnya sesuai dengan
hipotesis.
3. Pembuatan Laporan Penelitian
Menulis laporan, dalam bentuk tertulis berdasarkaidah-kaidah

penulisan karya ilmiah.
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